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BAB V  

PENUTUP 

Gagasan atau ide untuk menciptakan sebuah karya seni bisa didapat dari 

dan dengan berbagai cara, di mana dan kapan saja. Inspirasi yang melahirkan 

kreativitas bisa datang dari hal-hal yang dianggap sepele hingga suatu gagasan 

yang sangat rumit. Seorang seniman barangkali mendapatkan ide secara kebetulan 

ataupun dengan disengaja. Kreativitas setiap seniman tentu saja berbeda seorang 

dengan yang lainnya. Pengalaman dan lingkungan juga memberikan pengaruh 

yang sangat besar dalam proses kreasi. Setiap karya seni bagaimanapun juga 

berkaitan dengan kenyataan yang ada. Dalam hal ini kenyataan tersebut 

berhubungan dengan kehidupan yang telah dijalani dan dimaknai oleh pribadi 

masing-masing. Gagasan dapat diambil dari kenyataan ataupun kejadian di masa 

lalu. 

Setiap manusia dikaruniai kemampuan untuk mengingat hal-hal yang 

terjadi dalam kehidupannya. Ingatan sering juga disebut „memori‟ yang 

merupakan kata serapan dari  memory. Memori sebagai rekaman perjalanan hidup 

manusia berisi pengalaman-pengalaman yang sudah dilaluinya. Namun tidak 

semua pengalaman itu tersimpan dalam memori, hanya pengalaman yang 

dirasakan dengan kesadaran penuh atau dengan sepenuh hati yang dapat tersimpan 

dalam memori. Setiap orang mempunyai memori tentang masa kecilnya baik itu 

berupa kenangan baik ataupun kenangan buruk. Hingga sekarang penulis masih 

berdomisili di desa dan rumah tempat penulis dilahirkan. Tentu saja hal ini 

membuat memori penulis tetap terjaga sehingga timbul keinginan untuk 

mengangkatnya ke dalam karya seni lukis dengan berjudul “Memori Masa Kecil 

dalam Seni Lukis”. 

Mengenang masa lalu harus diimbangi dengan mengimajinasikan masa 

depan. Kita tidak bisa kembali  lagi ke masa lalu yang dapat kita lakukan hanya-

lah mencari atau mengumpulkan serpihan kenangan-kenangan itu. Masa lalu bu-

kan sekedar kenangan tetapi masa lalu juga menentukan siapa diri kita saat ini. 

Seburuk-buruknya pengalaman adalah guru terbaik yang memberikan pelajaran 

dan pengetahuan. Memori adalah perpustakaan yang menyimpan arsip-arsip 
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pengetahuan sehingga penting untuk dikomunikasikannya kepada masyarakat, 

salah satunya melalui seni. Seni mampu menggolah pengalaman menjadi sebuah 

karya yang indah dan mampu memberi pengalaman baru bagi yang 

menghayatinya. Melalui pemahaman seperti inilah yang menjadikan hidup ini 

lebih berarti. 
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